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Abstrak - Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan 
media tutorial berbasis web yang dapat membantu pemecahan masalah dalam fisika. Penelitian ini 
bertujuan untuk; (1) mengetahui kualitas pengembangan media tutorial berbasis web untuk 
pemecahan masalah dalam fisika, (2) mengetahu persepsi praktisi terhadap media tutorial berbasis 
web untuk pemecahan masalah dalam fisika, (3) mengetahui persepsi peserta didik terhadap media 
tutorial berbasis web untuk pemecahan masalah dalam fisika. Media yang dikembangkan divalidasi 
oleh dua ahli/pakar yang terdiri atas ahli media dan materi. Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri 
dari praktisi yang merupakan guru fisika SMA/MA sebanyak 5 orang dan objek yaitu peserta didik 
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 3 Takalar dengan jumlah 31 orang. Prosedur pengembangannya 
menggunkan model four-D (4-D) yang terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, 
dan penyebaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) media tutorial berbasis web, instrumen 
persepsi praktisi dan peserta didik yang divalidasi oleh dua orang pakar dinyatakan valid dan reliabel 
sehingga layak digunakan untuk ujicoba, (2) persepsi praktisi terhadap media tutorial berbasis web 
berada pada kategori sangat baik untuk aspek efisien, efektif, dan daya tarik, (3) persepsi peserta 
didik terhadap media tutorial berbasis web berada pada kategori sangat baik untuk aspek efisien, 
efektif, dan daya tarik. Baik praktisi maupun peserta didik memberikan persepsi yang positif terhadap 
media tutorial berbasis web yang telah dikembangkan. 




Memasuki  abad  ke-21  sekarang ini  
teknologi  komputer  sangat dirasakan 
kebutuhan  dan  kepentingannya  untuk  
perbaikan  dan  peningkatan kualitas  
pembelajaran.  Melalui  Pemanfaatan teknologi  
tersebut  kita dapat meningkatkan  kualitas  SDM  
dan IPM, yaitu  dengan cara  membuka  lebar-
lebar  terhadap akses  ilmu  pengetahuan  dan  
penyelenggaraan  pendidikan bermutu. 
Terutama penerapan high tech dan high touch 
approach.  Sistem Teknologi  Informasi  dan  
Komunikasi memberikan  jangkauan  yang  luas, 
cepat,  efektif,  dan  efisien  terhadap  
penyebarluasan informasi  ke berbagai penjuru 
dunia. Teknologi informasi  berkembang  sejalan 
dengan  perkembangan  teori  dan  komunikasi  
dan  teknologi  yang menunjang  terhadap  
praktek kegiatan  pembelajaran.  Pembelajaran 
berbasis komputer (PBK), pembelajaran 
berbasis web (e-Learning), pembelajaran  
berbantukan  komputer, pembelajaran  berbasis  
Audio-visual  adalah bentuk-bentuk  aplikasi  
teknologi komputer  yang  diterapkan  dalam  
pembelajaran.  Kegiatan pembelajaran 
merupakan kegiatan yang paling pokok dalam 
keseluruhan proses pendidikan. Hal ini  berarti  
bahwa  pencapaian  tujuan  pendidikan  banyak  
bergantung kepada  bagaimana  proses  
pembelajaran dikemas  dan  dirancang  secara 
tepat dan  profesional.  Setiap  kegiatan  
pembelajaran  selalu  melibatkan  dua  pelaku 
aktif,  yaitu  guru dan  peserta didik.  Guru 
sebagai  pengajar  merupakan  pencipta kondisi  
belajar  yang  kondusif  bagi  peserta didik.  
Pembelajaran harus didesain/dirancang secara 
sistemik, sistematis dan berkesinambungan.  
Sedangkan peserta didik sebagai peserta  didik 
merupakan  pihak  yang  merespon  dan  
menikmati kondisi  belajar  yang  diciptakan  
guru  tersebut.  
Fisika sebagai salah satu cabang IPA yang 
pada dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan 
menganalisis pemahaman kuantitatif gejala atau 
proses alam dan sifat zat serta penerapannya 
[1]. Pendapat tersebut diperkuat oleh 
pernyataan bahwa Fisika merupakan suatu ilmu 
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pengetahuan yang mempelajari bagian-bagian 
dari alam dan interaksi yang ada di dalamnya. 
Ilmu fisika membantu kita untuk menguak dan 
memahami tabir misteri alam semesta ini [2]. 
Selain itu mempelajari fisika adalah wahana 
untuk menumbuhkan keterampilan berpikir yang 
berguna untuk memecahkan masalah di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran berbasis web model tutorial  
merupakan  suatu  system yang  dapat  
memfasilitasi  guru  dan peserta didik  belajar  
secara  mandiri, bervariasi,  dan  
menyenangkan.  Melalui fasilitas  yang  
disediakan oleh  system tersebut,  guru  dan  
peserta didik  dapat  belajar  kapan  dan  di mana  
saja  tanpa  terbatas oleh ruang  dan  waktu.  
Bahan  dan  sumber  belajar  yang dapat  mereka  
pelajari lebih  bervariasi, tidak  hanya  dalam  
bentuk  sajian  verbal/kata-kata (ceramah), 
tetapi  dapat  lebih  kaya  dengan  variasi  
multimedia  dan  multisumber seperti media 
visual,  audio,  dan audio-visual  (AV)  serta 
digital  konten  yang  tidak terbatas  dalam  
internet/web.  
 Penelitian ini dilakukan untuk menjawab 
masalah-masalah berikut: (1) Bagaimanakah 
kualitas media tutorial berbasis web untuk 
pemecahan masalah dalam fisika yang 
dikembangkan?; (2) Bagaimanakah persepsi 
praktisi/guru terhadap media tutorial berbasis 
web untuk pemecahan masalah dalam fisika 
yang dikembangkan?; (3) Bagaimanakah 
persepsi objek/peserta didik terhadap media 
tutorial berbasis web untuk pemecahan masalah 
dalam fisika yang dikembangkan? 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Berbasis Komputer Model 
Tutorial 
Pada dasarnya, program tutorial sama 
dengan program bimbingan, yang bertujuan 
memberikan bantuan kepada peserta didik agar 
dapat mencapai hasil belajar secara optimal. 
Kegiatan tutorial ini memang sangat dibutuhkan 
sebab peserta didik secara mandiri 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sistem 
pembelajaran ini direalisasikan dalam berbagai 
bentuk, yakni pusat belajar modular, program 
pembinaan jarak jauh, dan sistem belajar jarak 
jauh. 
Komputer sebagai tutor berorientasi pada 
upaya dalam membangun perilaku peserta didik 
melalui penggunaan komputer. Secara 
sederhana pola pengoperasiannya adalah 
sebagai berikut: (1) komputer menyajikan 
materi, (2) peserta didik memberikan respons, 
(3) respons peserta didik dievaluasi oleh 
komputer dengan orientasi pada arah peserta 
didik dalam menempuh prestasi berikutnya, dan 
(4) melanjutkan atau mengulangi tahapan 
sebelumnya [3]. 
Tutorial dalam program pembelajaran 
berbasis komputer ditunjukkan sebagai 
pengganti sumber belajar yang proses 
pembelajarannya diberikan melalui teks, grafik, 
animasi, audio yang tampak pada monitor yang 
menyediakan pengorganisasian materi, soal-
soal latihan dan pemecahan masalah. Jika 
respon peserta didik benar, komputer akan terus 
bergerak pada pembelajaran berikutnya, namun 
jika responnya salah, maka komputer akan 
mengulangi pembelajaran sebelumnya atau 
bergerak pada salah satu bagian tertentu 
tergantung pada kesalahan yang dibuat. 
 
B. Pembelajaran Berbasis Web 
E-Learning merupakan suatu bentuk 
pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam 
pendidikan konvensional dan pendidikan jarak 
jauh. Dan pembelajaran berbasis web 
merupakan salah satu bentuk e-learning, 
dimana penyajian materi dan cara 
penyampaiannya melaui internet (web).  
Terdapat berbagai macam pembagian 
pembelajaran bebasis web yaitu 
Web/Computing-Based Training, Web/Elektronic 
Performance Support System, Web/Virtual 
Asynchronous Classroom, dan Web/Virtual 
Synchronous Classroom [3]. 
 
C. Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah (problem solving) 
adalah petunjuk untuk melakukan suatu 
tindakan yang berfungsi untuk membantu 
seseorang dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. Strategi dalam pemecahan 
masalah memiliki lima langkah yaitu: fokus pada 
masalah, mendeskripsikan masalah, 
merencanakan solusi, menjalankan rencana, dan 
evaluasi solusi [4]. 
Pengembangan media tutorial ini dirancang 
untuk membantu peserta didik belajar secara 
mandiri. Proses pembelajarannya diberikan 
melalui teks, grafik, video, animasi, dan audio 
yang dikemas dalam bentuk sebuah website 
sebagai pengganti sumber belajar. Media ini 
menyediakan pengorganisasian materi, soal-
soal latihan dan pemecahan masalah.  
 Melalui pembelajaran dengan menggunkan 
web, peserta didik dapat mengakses sumber 
belajar dimanapun dan kapanpun baik 
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menggunakan komputer, smartphone, maupun 
perangkat elektronik yang lain selama 
terkoneksi dengan internet. Media tutorial yang 
diintegrasikan dalam sebuah web diharapkan 
dapat meningkatan kemandirian peserta didik 
dalam memecahkan masalah. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian 
pengembangan dengan menggunakan model 4-
D (Four-D Model) yang dikembangkan oleh S. 
Thiagarajan. 
 
B. Desain penelitian 
B.1 Tahap Pendefinisian 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. 
Dalam menentukan dan menetapkan syarat-
syarat pembelajaran diawali dengan analisis 
tujuan. Tahap ini meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Analisis awal 
Analisis awal ini dilakukan dengan 
menganalisis masalah-masalah mendasar yang 
dihadapi dan perlu dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengembangan media 
tutorial berbasis web untuk pemecahan masalah 
dalam fisika. Informasi ini diperoleh melaui 
observasi di SMA Negeri 3 Takalar tentang 
sarana dan prasarana yang mendukung untuk 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media tutorial berbasis web.  
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik dilakukan untuk 
mengetahui karakteristik peserta didik yang 
sesuai dengan rancangan dan pengembangan 
media pembelajaran. Karakteristik peserta didik 
meliputi latar belakang pengetahuan, 
pengalaman-pengalaman sebelumnya, dan 
sikap terhadap materi sebelumnya. Hasil telaah 
ini digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk mengembangkan media tutorial berbasis 
web untuk pemecahan masalah. 
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas mencakup tugas-tugas yang 
harus dikerjakan peseta didik dalam media 
tutorial berbasis web 
Analisis kurikulum yang meliputi silabus, 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep meliputi analisis materi yang 
akan dimasukkan ke dalam web tutorial dalam 
bentuk struktuisasi materi. 
e. Spesifikasi tujuan 
Spesifikasi tujuan mencakup analisis 
kurikulum yang meliputi standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 
kompetensi. 
 
B.2 Tahap Perancangan 
Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan 
prototipe media tutorial berbasis web untuk 
pemecahan masalah. Tahap ini meliputi langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Pemilihan media 
Pemilihan media didasarkan pada beberapa 
perangkat lunak yang akan digunakan dalam 
menunjang pembuatan media tutorial bebasis 
web untuk pemcahan masalah. 
b. Rancangan Awal 
Pada tahap ini, dilakukan perancangan media 
tutorial meliputi pembuatan strukturisasi materi 
dan storyboard.  
 
B.3 Tahap Pengembangan 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
media yang sudah direvisi berdasarkan masukan 
dari para pakar/ahli maupun setelah dilakukan 
uji coba. Adapun langkah-langkah dalam tahap 
pengembangan sebagai berikut: 
a. Validasi 
Validasi media pembelajaran dilakukan oleh 
ahli media untuk mengetahui kevalidan media 
dari segi aspek kualitas tampilan dan daya tarik. 
Validasi oleh ahli materi untuk mengetahui 
kevalidan media pembelajaran dari segi materi, 
kebahasaan, dan penyajian.  
b. Tahap Uji Coba Terbatas 
Pada tahap uji coba terbatas, dilibatkan 
praktisi dan objek (peserta didik). 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pakar/ahli terdiri 
atas ahli media dan materi sebanyak 2 orang, 
praktisi terdiri atas guru fisika SMA/MA sebanyak 
5 orang dan objek terdiri atas peserta didik kelas 
XI IPA 3 SMA Negeri 3 Takalar yang berjumlah 
31 orang pada tahun ajaran 2014/2015 
 
D. Instrumen Penelitian 
D.1 Lembar Validasi Media Pembelajaran 
Lembar validasi ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang hasil validasi para ahli 
terhadap media pembelajaran yang terdiri atas 
instrumen penilaian media, instrumen penilaian 
materi, instrumen penilaian persepsi 
praktisi/guru, dan instrumen penilaian persepsi 
peserta didik. Lembar validasi ini akan diberikan 
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kepada validator yang terdiri dari ahli media dan 
ahli materi untuk memperoleh masukan 
terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan. 
D.2 Kuesioner Evaluasi Ahli Media 
Instrumen ini dimaksudkan untuk menilai 
media tutorial web. Sebelum membuat 
instrumen, perlu diperhatikan aspek yang terdiri 
dari kualitas tamplan dan daya datik 
D.3 Kuesioner Evaluasi Ahli Materi 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh 
penilaian ahli materi terhadap konten materi 
yang terdapat dalam media tutorial berbasis 
web. Adapun aspek dan kriteria penilaian oleh 
ahli materi meliputi materi, kebahasaan, dan 
penyajian. 
D.4 Kuesioner Persepsi Praktisi/Guru 
Pengukuran persepsi praktisi guru 
dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan 
praktisi/guru saat menggunakan media tutorial 
berbasi web. Adapun aspek penilaian oleh 
praktisi meliputi efektif, efisien, dan daya tarik. 
D.5 Kuesioner Persepsi Objek/Peserta Didik 
Pengukuran persepsi peserta didik 
dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan 
peserta didik setelah menggunakan media 
tutorial berbasis web. Adapun aspek penilaian 
oleh praktisi meliputi efektif, efisien, dan daya 
tarik. 
 
E. Teknik Analisis data 
Data yang diperoleh dari instrumen 
penilaian validator ahli (media dan materi), 
instrumen persepsi praktisi, dan instrumen 
persepsi peserta didik terhadap media tutorial 
berbasis web dilakukan analisis sebagai berikut: 
E.1 Pengkodean Data Penilaian Responden 
Penilaian media tutorial berbasis web dari 
instrumen penilaian validator ahli (media dan 
materi), instrumen persepsi praktisi, dan 
instrumen persepsi objek/peserta didik 
dilakukan dengan memberikan skor berdasarkan 
ketentuan sebagai berikut: 
 








Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Kurang Setuju 2 3 
Tidak Setuju 1 4 
Sumber: [5] 
E.2 Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Menghitung persentase tanggapan ahli, 
praktisi, dan objek untuk setiap pernyataan 
dengan kriteria sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Kriteria Interpretasi Skor 
Persentase (%) Kriteria 
X ≤ 25 Sangat Kurang 
25 < X ≤ 50 Kurang 
50 < X ≤ 75 Baik 
X > 75 Sangat Baik 
X: Persenatase skor 
Sumber: [5] 
 
E.3 Validitas Pakar/Ahli dan Reliabilitas 
Media pembelajaran perlu divalidasi untuk 
mengukur baik tidaknya digunakan di lapangan. 
Pada penelitian ini instrumen yang akan 
divalidasi adalah instrumen penilaian media, 
instrumen penilaian materi, instrumen persepsi 
praktisi, dan instrumen persepsi peserta didik 
terhadap media tutorial berbasis web oleh 
pakar/ahli yang ditunjuk oleh pembimbing. Hasil 
analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman 
untuk merevisi instrumen  
Hal yang menjadi anlisis data kevalidan adalah 
sebagai berikut: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ke 
dalam tabel yang melipti: (1) aspek (Ai), 
(2) Kriteria (Ki), (3) Hasil penilaian 
validator (Vji)  
2) Mencari rerata hasil penilaian ahli 







     (1) 
n = jumlah validator 







           (2) 
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 






   (3) 
n = banyaknya aspek 
5) Menentukan kategori validitas setiap 
Kriteria 𝐾?̅? atau rerata aspek 𝐴?̅? atau rerata 
total 𝑋?̅? dengan kategori validitas yang 
telah ditetapkan 
6) Kategori validitas [6] sebagai berikut: 
3,5 ≤ M ≤ 4 sangat valid 
2,5 ≤ M < 3,5 valid 
1,5 ≤ M <2,5 cukup valid 
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M < 1,5 tidak valid 
Keterangan: 
M = 𝐾?̅? untuk mencari validitas setiap 
criteria 
M = 𝐴?̅? untuk mencari validitas setiap 
aspek 
M = 𝑋?̅? untuk mencari validitas 
keseluruhan aspek 
 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan 
bahwa instrumen memiliki derajat validitas yang 
memadai adalah nilai 𝑋 ̅ untuk keseluruhan 
aspek minimal berada dalam kategori cukup 
valid dan nilai 𝐴?̅? untuk setiap aspek minimal 
berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, 
maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran 
dari para validator atau dengan melihat kembali 
aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya 
dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M 
minimal berada di dalam kategori valid. Analisis 
yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas oleh dua orang pengamat/validator 
(pada aspek yang sama) pada instrumen 
digunakan :Interobserver Agreements” dengan 





 𝑥 100%                 (4) 
Keterangan: 
R  = Persentage of Agreement (Reliabilitas) 
A  = Agreements (frekuensi aspek kesesuaian 
antara dua pengamat) 
D = Disagreements (frekuensi aspek 
ketidaksesuaian antara dua pengamat) 
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai 
koefisien reliabilitas ≥ 0.75 atau ≥ 75% [3]. 
 
 
IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan 
hasil penelitian yang meliputi beberapa hal, 
yaitu: (1) ketercapaian tujuan penelitian, (2) 
temuan khusus, dan (3) kendala-kendala yang 
ditemui. Ketercapaian tujuan penelitian yang 
akan diuraikan adalah seberapa jauh tujuan 
penelitian yang direncanakan tercapai. Temuan 
khusus yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah temuan-temuan yang diperoleh selama 
pelaksanaan uji coba media tutorial berbasis 
web. Sedangkan, Kendala-kendala yang 
dikemukakan pada bagian ini yaitu kendala 
selama proses pengembangan media dan 
kesiapan-kesiapan yang diperlukan untuk 
memperoleh media pembelajaran yang baik. 
Pembahasan ketiga hal di atas dikemukakan 
sebagai berikut: 
A.1 Ketercapaian Tujuan Penelitian 
Paparan hasil penilaian validator dan uji coba 
perangkat pembelajaran sebagai berikut: 
a. Media tutorial berbasis web 
Berdasarkan analisis penilaian oleh dua 
validator untuk menilai media dan materi dari 
web tutorial diperoleh hasil valid untuk setiap 
pernyataan. Adapun berberapa hal yang menjadi 
saran dan masukan dari validator seperti 
mencantumkan sumber untuk setiap gambar 
maupun video telah dilaksanakan perbaikannya. 
Dari analisis reliabilitas untuk menguji 
kesepahaman antara kedua validator, diperoleh 
hasil yang reliabel dengan indeks reliabilitas 
0,79. Hal ini menunjukkan bahwa antara 
validator pertama dan kedua mempunyai 
kesapahaman yang tinggi dalam memberikan 
penilaian kepada media tutorial yang 
dikembangkan.  
Media toturial berbasis web ini berisi materi 
fluida yang dilengkapi dengan masalah-masalah 
fisika, latihan soal, evaluasi, video, dan animasi 
untuk membantu peserta didik dalam 
memahami materi tersebut. Untuk dapat 
mengakses web tutorial ini secara online, dapat 
diakses melaui alamat 
mediatutorialfisika.besaba.com 
b. Instrumen Persepsi praktisi dan Peserta Didik 
terhadap media tutorial berbasis web 
Berdasarkan penilaian validator ahli dan 
praktisi terdapat pernyataan yang diberikan 
untuk menilai kuesioner persepsi praktisi dan 
peserta didik, diperoleh hasil valid dan reliabel 
yang menunjukkan bahwa kuesioner persepsi 
dapat digunakan untuk mengukur persepsi 
praktisi dan peserta didik terhadap media 
tutorial berbasis web. 
A.2 Temuan Khusus 
a. Media tutorial berbasis web 
Media tutorial berbasis web yang 
dikembangkan peneliti dirancang dengan 
menggunakan Adobe Dreamweaver CS6. Adobe 
dreamweaver sendiri merupakan salah satu 
software untuk mendesain web secara visual. 
Tetapi sebalum membuatnya di dreamweaver 
terlebih dahulu dibuat layoutnya di Adobe 
Photoshop CS5, seperti bagian header, footer, 
dan tombol-tombol yang akan dipakai dalam 
web. Setelah web tutorial ini selesai, kemudian 
diunggah ke internet. Untuk dapat mengunggah 
sebuah web ke internet maka harus mendaftar 
terlebih dahulu untuk sebuah domain atau 
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subdomain pada web hostinger. Dimana peneliti 
mendaftar di Idhostinger untuk subdomain 
mediatutorialfisika.besaba.com. Software yang 
digunakan dalam proses upload yaitu filezilla. 
Setelah proses upload selesai, maka web tutorial 
dapa diakses lewat internet. 
b. Persepsi praktisi/guru 
Persepsi yang diberikan oleh praktisi sangat 
penting dalam menilai sebuah media 
pembelajaran. Hal ini, karena para guru telah 
berpengalaman dalam menggunakan media 
pembelajaran. Sehingga guru dapat menilai 
kualiatas sebuah media pembelajaran. Adapun 
penilaian dari praktisi dapat membantu dalam 
menganalisa media yang dikembangkan.  
Berdasarkan hasil analisis persepsi praktisi 
diperoleh hasil penilaian untuk aspek efektif 
85%, aspek efisien 89%, dan aspek daya darik 
85%. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi 
praktisi untuk ketiga aspek dalam menilai media 
tutorial berbasis web menunjukkan persepsi 
yang sangat baik.  
c. Persepsi peserta didik 
Berdasarkan hasil analisis persepsi peserta 
didik terhadap media tutorial berbasis web 
diperoleh hasil penilaian untuk aspek efisien 
81%, efektif 81%, dan daya tarik 76%. Dari 
ketiga kategori tersebut terlihat bahwa persepsi 
peserta didik terhadap media tutorial berbasis 
web sangat baik. Hal ini terlihat terlihat saat 
pelaksaan uji coba, dimana peserta didik terlihat 
sangat antusias dalam mengoperasikan web 
tutorial. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
analisis persepsi peserta didik dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik merasa senang dan tertarik 
dengan media tutorial berbasis web. Hal ini 
sejalan menurut Thurstone dalam Arsyad [8] 
bahwa persepsi merupakan bagian dari sikap 
dalam bentuk evaluasi atau reaksi perasaan, 
sikap seseorang terhadap suatu objek adalah 
perasaan mendukung atau memihak (favorable) 
maupun perasaan tidak mendukung atau 
memihak (unfavorable) pada suatu objek. 
Secara lebih spesifik, Thurstone sendiri 
memformulasikan sikap sebagai derajat afek 
positif atau afek negatif terhadap suatu objek. 
Persepsi merupakan proses psikologis dan hasil 
dari penginderaan serta proses terakhir dari 
kesadaran, sehingga membentuk proses 
berpikir. Media tutorial berbasis web lebih 
banyak memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk membangun sendiri pengetahuan 
mereka sehingga mereka akan mencari 
informasi lebih banyak tentang materi yang 
dipelajari. 
Selain itu, persepsi dalam belajar 
berpengaruh terhadap daya ingat, dengan 
memanfaatkan tanda-tanda visual, seperti 
simbol, warna, dan bentuk yang diterapkan 
dalam penyampaian materi, maka materi ajar 
menjadi lebih mudah dicerna dan mengendap 
dalam pikiran seseorang. Selain itu, proses 
pengolahan informasi berperan besar terhadap 
proses belajar. Isi dan struktur materi yang baik 
adalah materi yang menarik, mudah dicerna, 
sesuai dengan kebutuhan pembelajar.  
Konsep dasar menyatakan bahwa persepsi 
merupakan awal dari segala macam kegiatan 
belajar yang bisa terjadi pada setiap 
kesempatan, disengaja atau tidak. Persepsi 
terjadi karena setiap manusia memiliki indera 
untuk menyerap objek-objek serta kejadian 
disekitarnya. Pada akhirnya, persepsi dapat 
mempengaruhi cara berpikir, bekerja, serta 
bersikap pada diri seseorang. Hal ini terjadi 
karena orang tersebut dalam mencerna 
informasi dari lingkungan berhasil melakukan 
adaptasi sikap, pemikiran, atau perilaku 
terhadap informasi tersebut. Persepsi visual, 
merupakan proses yang menunjukkan 
kemampuan seseorang untuk mengikuti, 
menyadari, menyerap arti atau makna dari 
tampilan visual di sekitarnya secara selektif. 
Prawiradilaga [9], menyatakan bahwa tujuan 
belajar sebenarnya adalah mengembangkan 
persepsi kemudian mewujudkannya menjadi 
kemampuan-kemampuan yang tercermin dalam 
cara berpikir (kognitif), bekerja motorik, serta 
bersikap. 
A.3 Kendala-Kendala yang Ditemui 
Kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan media tutorial berbasis web ini 
adalah lebih kepada teknis dalam 
pengembangan sebuah website. Dimana peneliti 
harus terlebih dahulu mempelajari bahasa HTML 
untuk dapat menyusun kode dalam membangun 
sebuah website. Kendala lain yaitu saat 
mengupload web yang telah dibuat secara offline 
ke internet. Kesalahan kecil saja seperti 
penulisan huruf antar dua file yang dijadikan 
hyperlink dapat membuat error saat mengakses 
web secara online. Namun, kendala-kendala 
tersebut dapat diatasi dengan mencari informasi 
lewat buku atau internet. 
Kendala lain adalah pada saat mengakses 
web tutorial ini pada perangkat yang berbasis 
android, ada beberapa bagian dalam web seperti 
music pengiring dan halaman awal yang dibuat 
dengan adobe flash CS6 tidak dapat berungsi 
dengan sempurna. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Media 
tutorial berbasis web untuk pemecahan masalah 
dalam fisika, serta instrumen persepsi praktisi 
dan peserta didik terhadap media tutorial, oleh 
ahli/pakar dinyatakan valid dan reliabel sehingga 
layak diujicoba dalam penelitian; (2) Persepsi 
praktisi/guru menyatakan bahwa media tutorial 
berbasis web untuk menyelesaikan masalah 
dalam fisika berada pada kategori sangat baik 
untuk ketiga aspek yaitu efektif, efisien, dan 
daya Tarik; (3) Persepsi peserta didik 
menyatakan bahwa media tutorial berbasis web 
untuk menyelesaikan masalah dalam fisika 
berada pada kategori sangat baik untuk ketiga 





[1] Wospakrik, H. J.  Dasar-Dasar Matematika untuk 
Fisika. Bandung:  ITB, 1994. 
[2] Surya, Y. Olimpiade Fisika. Jakarta: Primatika 
Cipta Ilmu, 1997. 
[3] Rusman. Belajar dan Pembelajaran Berbasis 
Komputer. Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013. 
[4] Hollabaugh, M. Thesis. Physics Problem Solving In 
Cooperative Learning. Minnesota: University of 
Minnesota, 1995. 
[5] Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-Variabel 
Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2011. 
[6] Nurdin. Model Pembelajaran Matematika Yang 
Menumbuhkan Kemampuan metakognitif untuk 
Menguasai Bahan Ajar.  Ringkasan Disertasi. 
Surabaya : PPs UNESA, 2007. 
[7] Borich, G. D. Observation Skill for Effective 
Teaching. New York: Mc. Millan Publishing 
Company. 1994. 
[8] Arsyad, A. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali 
Press. 2005. 
[9] Prawiradilaga, D. S. Mozaik Teknologi Pendidikan. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007. 
 
 
